1.

Nama Unit Organisasi

REVIEW INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

Dinas Pertanian Tanaman Pangan

2. Tugas Melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pertanian tanaman pangan berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan
3. Fungsi 1. Perumusan kebijakan teknis bidang pertanian tanaman pangan sesuai dengan rencana strategis yang ditetapkan Pemerintah Daerah;
2. Perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di bidang pertanian tanaman pangan
3. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis produksi tanaman pangan
4. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis produksi hortikultura
5. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis produksi pengolahan lahan dan air
6. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis sarana pertanian
7. Penyelenggaraan urusan kesekretariatan
8. Pelaksana Unit Pelaksana Teknis Dinas
9. Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional
10. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya
4. Indikator Kinerja Utama
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Satuan Alasan Sumber Data Cara Penghitungan lenanggung Jawa|
1. |Meningkatnya produksi padi dan ubi kayu | Nilai Tukar Petani (NTP) % Meningkatkan Renstra Tahun 2013 - 2018 Nilai Tukar Petani (NTP) = Dinas Pertanian
kontribusi sektor Rencana Kinerja (Renja) Perbandingan indeks hargayang [Tanaman
pertanian tanaman  [LAKIP diterima petani terhadap indek
pangan yang menjadi | Laporan Tahunan harga yang dibayar petani
unggulan daerah Laporan Statistik
sebagai sumber
Jumlah produksi Produksi =
1. Padi Ton Luas panen x produktivitas
2. UbiKayu Ton 10
Produktivitas Padi Kuintal/Ha Produktivitas =
Produksi
Luas Panen
2. |Meningkatnya sarana dan prasarana 1. Jumlah lahan yang di optimasi Ha
2. Jumlah jalan usaha tani Km
3. Jumlah pintu air Unit
4. Jumlah lahan yang di cetak Ha
5. Jumlah alat dan mesin pertanian Unit
3. |Pengembangan sentra padi Jumlah kawasan padi Kawasan




Peningkatan kapasitas petani dalam
penerapan adaptif dan praktek pertanian
ramah lingkungan yang akan mengurangi
emisi dari sektor pertanian

Meningkatnya produksi durian/lai, jeruk,
pepaya, pisang

Berkembangnya kawasan usaha
agribisnis terpadu (KUAT)

Meningkatnya jumlah kebun yang di

Meningkatnya jumlah stasiun terminal
agribisnis (STA)

Demplot pertanian tanaman pangan
pada lahan yang terdegradasi

Jumlah produksi
1. Durian/Lai

2. Jeruk
3. Pisang
4. Pepaya

Jumlah kawasan usaha agribisnis
terpadu (Demplot)

Jumlah kebun yang teregistrasi

Jumlah STA

Demplot

Ton
Ton
Ton
Ton

Demplot

Kebun

Unit

Produksi buah =
Berat per buah x jumlah buah
dalam 1 pohon
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